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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penelitian selesai dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Gambaran Sistem Informasi Logistik yang ada di PT Twins Logistik berjalan 

efektif, hal tersebut didasarkan pada hasil jawaban responden yang sebagian 

besar memberikan jawaban setuju. 

2. Untuk pengambilan keputusan ekspor dan impor secara keseluruhan didapat 

bahwa sebagian responden masih ragu-ragu tentang pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

3. Sedangkan hubungan antara Sistem Informasi Logistik dengan Pengambilan 

Keputusan terhadap kegiatan Ekspor Impor di PT Twins Logistik termasuk 

dalam hubungan sedang/cukup kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,480.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan pada uraian sebelumnya maka 

saran-saran yang dapat diusulkan adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya PT Twins Logistik mempertahankan Sistem Informasi Logistiknya 

yang ada agar tetap efektif sehingga pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh perusahaan juga tepat. 

2. Sebaiknya PT Twins Logistik logistik banyak memberikan pelatihan kepada 

para karyawannya agar tercipta sumber daya manusia yang handal dalam 

sistem informasi sehingga akan mampu memajukan perusahaan. 

3. Apabila dilihat dari tingkat hubungan yang cukup kuat antara sistem informasi 

logistik dan pengambilan keputusan maka perusahaan seharusnya lebih 

memperhatikan pada sistem informasi yang ada di perusahaan. 
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LAMPIRAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
1. Bagaimana sistem informasi yang dilakukan sampai saat ini pada PT. 

Twins Logistik Jakarta? 

2. Apakah pada PT. Twins Logistik melakukan pelatihan pada para 

pegawainya agar sistem informasi dapat berjalan dengan baik? 

3. Apakah sistem informasi logistik di PT. Twins Logistik Jakarta sudah 

berjalan seperti apa yang bapak harapkan? 

4. Apakah bapak memberikan bimbingan teknis kepada para pegawai 

PT. Twins Logistik agar dapat meningkatkan kemampuan dan 

mencari serta dapat mengolah informasi yang baik dan berkualitas? 

5. Bagaimanakah gambaran tentang pengambilan keputusan ekpor impor 

yang dilakukan pada PT. Twins logistik? 

6. Apakah setiap keputusan diambil oleh pimpinan(bapak) PT. Twins 

Logistik atau melakukan musyawarah dengan para pegawai guna 

mendapatkan keputusan yang baik dan berkualitas bagi perusaan? 

7. Apakah keputusan yang diambil bersifat menggikat bagai para 

pelaksana keputusan perusahaan ? 
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8. Adakah hubungan antara sistem informasi logistik dengan 

pengambilan keputusan ekspor impor? 

9. Berapa jumlah pegawai PT. Twins Logistik Jakarta? 

l 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


